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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1  Metode dan Desain Penelitian

Dalam melakukan penelitian perlu sebuah metode untuk mengetahui
informasi dan data yang telah didapat. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu (classroom action
research). Pemilihan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) didasarkan pada
pertimbangan bahwa metode ini dapat memberikan informasi yang lebih dengan
cara melakukan tindakan langsung sesuai dengan masalah di lapangan. Menurut
Sukajati (2008, him. 8) yang dimaksud dengan Penelitian Tindakan Kelas adalah
penelitian praktis, yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan
dalam pembelajaran di kelas dengan cara menerapkan tindakan-tindakan dalam
beberapa siklus.

Selain metode penelitian ada juga desain penelitian. menurut Arikunto
(2010, him. 51) penelitian merupakan rencana atau rancangan yang dibuat oleh
peneliti sebagai ancar-ancar kegiatan yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu
penelitian tindakan ini mengacu pada model penelitian tindakan dari Kemmis dan
Taggart (dalam Sukajati, 2008, him . 19) dapat dilihat seperti gambar dibawah ini :

pelaksanaan pelaksanaan

tindakan observasi tindakan observasi
berhasil

rencana . rencana .

tindakan refleksi tindakan refleksi

Gambar 3. 1 Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc Taggart
(dalam Sukajati, 2008, him. 19)
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3.2 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan penjelasan langkah-langkah yang harus
ditempuh dalam suatu penelitian. Dalam menentukan tindakan, peneliti berperan
sebagai aktor (guru) dibantu oleh observer (guru penjas atau teman sejawat) untuk
melakukan rancangan tindakan. Ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh
peneliti dan observer diantaranya yaitu :
3.2.1 Perencanaan
Tahap ini peneliti dan observer menentukan suatu perencanaan
tindakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menerapkan pembelajaran model problem based learning dan
bentuk keterampilan shooting.

2. Membuat lembar observasi yaitu:

1) Catatan yang digunakan sebagai media untuk mencatat semua
kejadian yang muncul selama proses pembelajaran. Catatan ini harus
tertib dan sistematis karena akan menjadi sumber informasi dalam
proses pengolahan data dan analisis data.

2) Menggunakan alat elektronik (handphone atau camera) untuk
merekam atau mendokumentasikan fakta dan data penting yang
diambil selama proses pembelajaran berlangsung. Dapat dijadikan
bahan untuk koreksi dan evaluasi guna perbaikan proses tindakan
pembelajaran ke tahap berikutnya.

3. Membuat lembar persetujuan (informed consent) untuk diberikan
kepada calon responden dan orangtua. Lembar ini dijadikan sebagai
bukti bahwa calon responden bersedia sebagai subjek pada
penelitian ini.

4. Membuat jurnal harian yang digunakan sebagai alat pengumpul data
yang berkenaan dengan aspek kegiatan selama berlangsungnya
kegiatan pembelajaran.

5. Menyiapkan sarana prasarana untuk kegiatan pembelajaran
keterampilan shooting bermain futsal seperti cones, bola dan
sebagainya.
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3.2.2 Pelaksanaan Tindakan
Dalam proses pelaksanaan tindakan, peneliti berperan sebagai guru
untuk melaksanakan pembelajaran keterampilan bermain futsal melalui
penerapan model pembelajaran problem based learning yang digunakan
dalam proses pembelajaran. Langkah-langkah yang ditempuh dalam
pelaksanaan tindakan ini yaitu:
1. Peneliti menerapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran RPP
dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning
yang sistematis dan bentuk keterampilan shooting dalam bermain
futsal.
2. Peneliti mengajar langsung di lapangan sekaligus melakukan
pengamatan terhadap seluruh siswa yang belajar. Proses
pengamatan harus didasari dengan sadar, Kritis, sistematis, dan
objektif.
3. Setelah pembelajaran berakhir, peneliti mencatat segala bentuk
kegiatan, kejadian, kendala-kendala yang muncul selama
pembelajaran berlangsung ke dalam lembar observasi yang telah
disiapkan
3.2.2 Observasi
Kegiatan observasi dalam PTK ini dilaksanakan bersamaan dengan
kegiatan pembelajaran. Untuk mempermudah pelaksanaan observasi,
penulis dibantu oleh observer (staf kepelatihan atau teman sejawat). Objek
yang diamati difokuskan pada keterampilan shooting pembelajaran
dilaksanakan.
3.2.2 Refleksi
Melakukan analisis, refleksi dan interpretasi (pemaknaan) terhadap
data yang didapat dari hasil observasi, sehingga dapat diketahui apakah
tindakan yang dilakukan telah mencapai tujuan. Hasil yang didapatkan
dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisa dalam tahap ini. Dari
hasil observasi guru dapat merefleksi diri dengan melihat data observasi,
apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkan kemampuan

keterampilan shooting bermain futsal ?
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Pemaknaan hasil observasi ini dijadikan dasar untuk melakukan
evaluasi sehingga dapat disusun langkah-langkah dalam tindakan
berikutnya. Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilakukan dengan dua siklus,
dalam satu siklus terdapat dua tindakan.

Berikut di bawah ini adalah langkah-langkah pelaksanaan
penerapan model pembelajaran problem based learning sebagai berikut :
1. Siswa diberi permasalahan oleh guru (atau permasalahan diungkap dari
pengalaman siswa).

2. Siswa melakukan diskusi dalam kelompok kecil dan melakukan hal-hal
berikut :

1) Mengklarifikasi kasus permasalahan yang diberikan
2) Mendefinisikan masalah

3) Melakukan tukar pikiran berdasarkan pengetahuan yang mereka
miliki

4) Menetapkan hal-hal yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah

5) Menetapkan hal-hal yang harus dilakukan untuk menyelesaikan
masalah

3. Siswa melakukan kajian secara independen berkaitan dengan masalah
yang harus diselesaikan. Mereka dapat melakukannya dengan cara mencari
sumber di perpustakaan, database, internet, sumber personal atau
melakukan observasi

4. Siswa kembali kepada kelompok PBL semula untuk melakukan tukar
informasi, pembelajaran teman sejawat, dan bekerjasama dalam
menyelesaikan masalah.

5. Siswa menyajikan solusi yang mereka temukan.

6. Siswa dibantu oleh guru melakukan evaluasi berkaitan dengan seluruh
kegiatan pembelajaran. Hal ini meliputi sejauhmana pengetahuan yang
sudah diperoleh oleh siswa serta bagaimana peran masing-masing siswa

dalam kelompok.
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Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian

Siklus Rencana Program Langkah-langkah
Menerapkan keterampilan | 1. Siswa diberi permasalahan oleh
Siklus | shooting dalam permainan 2 vs uru (atau ermasalahan
1 siswa dibagi menjadi g P
Tindakan | beberapa kelompok yang | diungkap dari pengalaman siswa).
setiap kelompoknya . . .
1 beranggotakan 3 orang 2. Siswa melakukan diskusi
Lalu siswa dibagi menjadi 2 | dalam kelompok kecil dan
kelompok vyaitu Tim A —
berjumlah 2 orang dan Tim B 1 melakukan hal-hal berikut :
orang. Tim A berusaha untuk a) Mengklarifikasi kasus
mencetak gol dengan cara permasalahan yang

menendang kearah gawang

yang  sebelumnya  harus
melakukan operan sebanyak 5
kali, sedangkan Tim B

berusaha untuk memblok atau
membuang bola. Semua siswa
mendapatkan kesempatan
mencoba dan dilakukan selama
6 menit.

diberikan
b) Mendefinisikan masalah

c) Melakukan tukar pikiran
berdasarkan pengetahuan
yang mereka miliki

d) Menetapkan hal-hal yang

o
o ©

diperlukan untuk
menyelesaikan masalah

e) Menetapkan hal-hal yang
harus dilakukan untuk

Menerapkan keterampilan
shooting dalam permainan 2 vs

1 siswa dibagi menjadi
beberapa  kelompok yang
setiap kelompoknya

beranggotakan 3 orang. Lalu
siswa dibagi menjadi 2
kelompok vyaitu Tim A
berjumlah 2 orangdan TimB 1
orang. Tim A berusaha untuk
mencetak gol dengan cara
menendang bola kearah cones
sedangkan Tim B berusaha
untuk memblok atau mencetak
gol kearah gawang. Semua
siswa mendapatkan
kesempatan mencoba dan
dilakukan selama 6 menit.

menyelesaikan masalah

3. Siswa melakukan kajian secara

independen berkaitan dengan
masalah yang harus diselesaikan.
Mereka

dengan cara mencari sumber di

dapat melakukannya
perpustakaan, database, internet,
sumber personal atau melakukan
observasi.
4. Siswa kembali kepada
kelompok PBM semula untuk
tukar

melakukan informasi,
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\ pembelajaran teman sejawat, dan

A oekerjasama dalam
g menyelesaikan masalah.
g * GA b.Siswa menyajikan solusi yang
ereka temukan.

Menerapkan keterampilan
shooting dalam permainan 2 vs
1 siswa dibagi menjadi | melakukan evaluasi berkaitan
beberapa  kelompok  yang
setiap kelompoknya
beranggotakan 3 orang. pembelajaran.
Lalu siswa dibagi menjadi 2
kelompok yaitu Tim A 2 orang
dan Tim B 1 orang. Tim A
berusaha untuk mencetak gol
dengan cara  menendang
mengenai cones sedangkan
Tim B berusaha memblok atau
mencetak gol kearah gawang.
Semua siswa mendapatkan
kesempatan mencoba dan
dilakukan selama 6 menit.

Q A
©
@ A

Menerapkan keterampilan
shooting dalam permainan 2 vs
1 siswa dibagi menjadi
beberapa  kelompok yang
setiap kelompoknya
beranggotakan 3 orang.

Lalu siswa dibagi menjadi 3
kelompok vyaitu Tim A
berjumlah 1 orang, Tim B 1
orang dan 1 menjadi netral.
Tim yang menguasai bola
dapat mencetak gol dengan
cara menendang bola
mengenai cones. Semua siswa
mendapatkan kesempatan
mencoba dan dilakukan selama
6 menit.

6. Siswa dibantu oleh guru

dengan seluruh kegiatan
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A A
A9 @A

Menerapkan keterampilan | 1. Siswa diberi permasalahan oleh
Siklus | shooting dalam permainan 2 vs
2, siswa dibagi menjadi
Tindakan | beberapa kelompok yang | diungkap dari pengalaman siswa).
5 setiap kelompoknya
beranggotakan 4 orang.
Lalu siswa dibagi menjadi 2 | dalam kelompok kecil dan
kelompok vyaitu Tim A
berjumlah 2 orang, Tim B 2

guru (atau permasalahan

2. Siswa melakukan diskusi

melakukan hal-hal berikut :

orang. Tim A bertugas sebagai a) Mengklarifikasi kasus
offense yang berusaha untuk permasalahan yang
mencetak  gol  sebanyak- diberikan

banyaknya dan Tim B bertugas

sebagai  defense  untuk b) Mendefinisikan masalah
memblok atau membuang

bola. Semua siswa c) Melakukan tukar pikiran
mendapatkan kesempatan berdasarkan pengetahuan
mencoba dan dilakukan selama

ang mereka miliki
7 menit. yang

d) Menetapkan hal-hal yang

g e diperlukan untuk

menyelesaikan masalah

@
@ e) Menetapkan hal-hal yang

harus dilakukan untuk
Menerapkan  keterampilan menyelesaikan masalah

shooting dalam permainan 2 vs
2, siswa dibagi menjadi | 3. Siswa melakukan kajian secara
beberapa  kelompok yang
setiap kelompoknya
beranggotakan 4 orang. masalah yang harus diselesaikan.
Lalu siswa dibagi menjadi 2
kelompok vyaitu Tim A
berjumlah 2 orang, Tim B 2 | dengan cara mencari sumber di
orang. Kedua tim berusaha
untuk dapat mencetak gol
sebanyak-banyaknya ke
gawang lawan. Tim yang

independen  berkaitan dengan

Mereka dapat melakukannya

perpustakaan, database, internet,
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dinyatakan menang adalah tim | sumber personal atau melakukan
yang mencetak gol pe}lmg observasi.
banyak. Semua siswa
mendapatkan kesempatan | 4. Siswa kembali  kepada
menco_ba dan dilakukan selama kelompok PBM semula untuk
7 menit.
elakukan  tukar  informasi,
g g oembelajaran teman sejawat, dan
Y pekerjasama dalam
g g menyelesaikan masalah.

5.Siswa menyajikan solusi yan
Menerapkan keterampilan ya yang

shooting dalam permainan 2 vs | mereka temukan.
2, siswa dibagi menjadi
beberapa  kelompok  yang
setiap kelompoknya | melakukan evaluasi  berkaitan
beranggotakan 4 orang.

Lalu siswa dibagi menjadi 2
kelompok vaitu Tim A | pembelajaran.
berjumlah 2 orang, Tim B 2
orang. Tim A berusaha untuk
dapat menjatuhkan cones dan
tim B berusaha untuk dapat
memblok atau membuang
bola. Semua siswa
mendapatkan kesempatan
mencoba dan dilakukan selama
7 menit.

- @ A
Y A
S S A

Menerapkan keterampilan
shooting dalam permainan 2 vs
2, siswa dibagi menjadi
beberapa  kelompok  yang
setiap kelompoknya
beranggotakan 4 orang.

Lalu siswa dibagi menjadi 2
kelompok vyaitu Tim A
berjumlah 2 orang, Tim B 2
orang. Kedua tim berusaha
untuk dapat menjatuhkan

6. Siswa dibantu oleh guru

dengan seluruh kegiatan
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cones, Tim yang dinyatakan
menang adalah tim yang
menjatuhkan cones paling
banyak. Semua siswa
mendapatkan kesempatan
mencoba dan dilakukan selama
7 menit.

R
*
® @

Menerapkan keterampilan | 1. Siswa diberi permasalahan oleh
Siklus I1 shooting dalam permainan 3 vs
3, siswa dibagi menjadi
Tindakan | beberapa kelompok yang | diungkap dari pengalaman siswa).
1 setiap kelompoknya
beranggotakan 6 orang.
Lalu siswa dibagi menjadi 2 | dalam kelompok kecil dan
kelompok vyaitu Tim A
berjumlah 3 orang, Tim B 3

guru (atau permasalahan

2. Siswa melakukan diskusi

melakukan hal-hal berikut :

orang. Tim A bertugas sebagai a) Mengklarifikasi kasus
offense yang berusaha untuk permasalahan yang
mencetak  gol  sebanyak- diberikan

banyaknya dan Tim B bertugas

sebagai ~ defense  untuk b) Mendefinisikan masalah
memblok atau membuang

bola. Semua siswa c) Melakukan tukar pikiran
mendapatkan  kesempatan berdasarkan pengetahuan
mencob_a dan dilakukan selama yang mereka miliki

10 menit.

d) Menetapkan hal-hal yang

g g diperlukan untuk
g % menyelesaikan masalah

g e) Menetapkan hal-hal yang

g g harus dilakukan untuk

menyelesaikan masalah
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Menerapkan keterampilan | 3. Siswa melakukan kajian secara
shooting dalam permainan 3 vs
3, siswa dibagi menjadi
beberapa  kelompok yang | masalah yang harus diselesaikan.
setiap kelompoknya
beranggotakan 6 orang.

Lalu siswa dibagi menjadi 2 | dengan cara mencari sumber di
kelompok vyaitu Tim A
berjumlah 3 orang, Tim B 3
orang. Kedua tim berusaha | sumber personal atau melakukan
untuk dapat mencetak gol
sebanyak-banyaknya ke
gawang lawan. Tim vyang |4. Siswa kembali kepada
dinyatakan menang adalah tim
yang mencetak gol paling

independen  berkaitan dengan

Mereka dapat melakukannya

perpustakaan, database, internet,

observasi.

kelompok PBM semula untuk

banyak. Semua siswa | melakukan  tukar  informasi,
mendapatkan kesempatan . .

mencoba dan dilakukan selama pembelajaran teman sejawat, dan
10 menit. bekerjasama dalam

g g menyelesaikan masalah.
5.Siswa menyajikan solusi yang
Qi x O

mereka temukan.

RN B

melakukan evaluasi berkaitan

Siswa dibantu oleh guru

Menerapkan keterampilan
shooting dalam permainan 3 vs | dengan seluruh kegiatan
3, siswa dibagi menjadi
beberapa  kelompok  yang
setiap kelompoknya
beranggotakan 6 orang Lalu
siswa dibagi menjadi 2
kelompok vyaitu Tim A
berjumlah 3 orang, Tim B 3
orang. Tim A berusaha untuk
dapat menjatuhkan cones dan
tim B berusaha untuk dapat
memblok atau membuang
bola. Semua siswa
mendapatkan kesempatan
mencoba dan dilakukan selama
10 menit.

on 24
e © A
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Menerapkan keterampilan
shooting dalam permainan 3 vs

3, siswa dibagi menjadi
beberapa  kelompok yang
setiap kelompoknya

beranggotakan 4 orang.

Lalu siswa dibagi menjadi 2
kelompok vyaitu Tim A
berjumlah 3 orang, Tim B 3
orang. Kedua tim berusaha
untuk  dapat menjatuhkan
cones, Tim yang dinyatakan
menang adalah tim yang
menjatuhkan cones paling
banyak. Semua siswa
mendapatkan kesempatan
mencoba dan dilakukan selama

Q O
S

Siklus 11
Tindakan
2

Ok @
keterampilan

Menerapkan

shooting dalam permainan 4 vs
3, siswa dibagi menjadi
beberapa  kelompok  yang
setiap kelompoknya
beranggotakan 7 orang.

Lalu siswa dibagi menjadi 3
kelompok vyaitu Tim A
berjumlah 3 orang, Tim B 3
orang dan netral 1 orang. Tim
yang menguasai bola dapat
mencetak gol ke gawang lawan
dan tim dinyatakan menang
adalah tim yang paling banyak
mencetak gol. Semua siswa
mendapatkan kesempatan
mencoba dan dilakukan selama
7 menit.

Arya Gustian R

80
& S

1. Siswa diberi permasalahan oleh

guru (atau permasalahan

diungkap dari pengalaman siswa).

2. Siswa melakukan diskusi
dalam kelompok kecil dan
melakukan hal-hal berikut :
a) Mengklarifikasi kasus
permasalahan yang

diberikan
b) Mendefinisikan masalah

¢) Melakukan tukar pikiran
berdasarkan pengetahuan
yang mereka miliki
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d) Menetapkan hal-hal yang

diperlukan untuk
Menerapkan keterampilan menyelesaikan masalah
shooting dalam permainan 4 vs
4, siswa dibagi menjadi e) Menetapkan hal-hal yang
beberapa  kelompok  yang harus dilakukan untuk
setiap kelompoknya

beranggotakan 8 orang. menyelesaikan masalah

Lalu siswa dibagi menjadi 2
kelompok vyaitu Tim A
berjumlah 4 orang danTim B 4 | independen  berkaitan dengan
orang. Kedua tim berusaha
untuk dapat mencetak gol
sebanyak-banyaknya ke | Mereka dapat melakukannya
gawang lawan. Tim yang
dinyatakan menang adalah tim
yang mencetak gol paling | perpustakaan, database, internet,

3. Siswa melakukan kajian secara

masalah yang harus diselesaikan.

dengan cara mencari sumber di

banyak. ~ Semua  SISWa | g mper personal atau melakukan
mendapatkan kesempatan _
mencoba dan dilakukan selama | observasi.
7 menit. 4. Siswa kembali kepada

g g kelompok PBM semula untuk

gg* g melakukan  tukar  informasi,
g gg oembelajaran teman sejawat, dan

~oekerjasama dalam

Menerapkan keterampilan | menyelesaikan masalah.
shooting dalam permainan 5 vs
5 ~siswa dibagi menjadi
beberapa  kelompok yang | mereka temukan.
setiap kelompoknya
beranggotakan 10 orang.

Lalu siswa dibagi menjadi 2 | melakukan evaluasi berkaitan
kelompok vyaitu Tim A
berjumlah 5 orang danTim B 5
orang. pembelajaran.
Kedua tim melakukan game

5.Siswa menyajikan solusi yang

6. Siswa dibantu oleh guru

dengan seluruh kegiatan

saling menyerang dan
berusaha untuk mencetak gol
ke dalam gawang dengan
ukuran gawang yang
sesungguhnya dan

menggunakan Kkiper dan tim
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yang memasukan bola paling
banyak itulah tim yang
dinyatakan menang. Semua
siswa mendapatkan
kesempatan mencoba dan

dilakukan selama 10 menit.

Keterangan:

@ Pemain ACones
Gawang * Bola

3.3 Subjek Penelitian
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Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini penulis mengambil subjek penelitian
dengan kriteria pemain yang telah mengikuti LIGA AAFI U-16 yang berjumlah 28
orang pada Klub Bobotoh Futsal Academy.

3.4 Instrumen Penelitian

Dalam melakukan sebuah penelitian diperlukan suatu instrumen. Menurut
Arikunto (2013, him. 192) Instrumen penelitian adalah alat pada waktu penelitian
menggunakan suatu metode, sedangkan menurut Sugiyono (2014, him. 102) pada
prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang
baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian.

Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa instrumen
adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur suatu tes yang bertujuan
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian, Oleh karena itu dalam
penelitian ini menggunakan observasi penampilan bermain yang diciptakan oleh
Griffin, Mitchell, dan Oslin bernama GPAI (Game Performance Assasement
Instrument) yang terdiri dari tujuh komponen yaitu (Sucipto, 2015, him. 15):

1. Kembali ke pangkalan (home base)
Menyesuaikan diri (adjust)

Membuat keputusan (decision making)

2
3
4. Melaksanakan keterampilan (skill execution)

5. Memberi dukungan (support)

6. Melapis teman (cover)

7. Menjaga atau mengikuti gerak lawan (guard or mark)

Instrumen GPAI bersifat fleksibel, oleh karena itu guru pendidikan jasmani
dapat menentukan sendiri komponen apa saja yang perlu diamatinya. Sebagau
contoh dalam pembelajaran futsal, guru pendidikan jasmani hanya mengambil
beberapa komponen yaitu membuat keputusan (decision making), melaksanakan
keterampilan (skill execution), dan memberi dukungan (support) karena komponen
lainnya dianggap sudah cukup terwakili (Sucipto, 2015, him. 103).

Pada penelitian ini, penulis menggunakan tiga komponen GPAI untuk menilai
hasil belajar shooting karena sudah mewakili variabel yang diteliti antara lain :

1. Membuat keputusan (decision making)

2. Melaksanakan keterampilan (skill execution)
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Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrumen

Variabel Konsep Indikator Sub Indikator
Untuk mengobservasi Pemain berusaha untuk
_ o Membuat
penampilan bermain siswa, mengoper pada teman satu
o _ _ keputusan
Griffin, Mitchell, dan Oslin o tim yang berada diposisi
) (decision )
telah menciptkan suatu ) yang baik, serangan yang
making)

instrumen penilaian yang
bernama Game
Performance  Assessment
Instrument (GPAI) yang

terdiri dari tujuh komponen

(Sucipto, 2014), namun
penulis hanya
menggunakan tiga

komponen GPAI sebagai

yang
mewakili yaitu:

sudah  dianggap

1. Membuat keputusan
(decision making)

2. Melaksanakan
keterampilan (skill

execution)

sesuai (shooting).

Melaksanakan
keterampilan
(skill execution)

Bola mencapai target,
terserah passing, shooting
dan dribbling
menggunakan kaki bagian

manapun.

Memberi

dukungan

(support)

Pemain berusaha untuk
membuat gol dengan
shooting ke gawang lawan,
berkomunikasi dengan
anggota tim (misalkan
meminta bola).

Pemain bergerak

menempati posisi yang
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3. Memberi dukungan kosong atau bebas untuk
(support) dapat melakukan shooting
Tabel 3. 3 Lembar Penilaian GPAI
Membuat )
Melaksanakan Memberi
keputusan )
o keterampilan dukungan
No | Nama (decision ) ) Jumlah
) (skill execution) (support)
making)
B | C K B C K B|C| K

gl B~ W N

Kriteria Penilaian
Baik :3
Cukup : 2
Kurang: 1

Format kriteria penilaian mengadopsi dari skripsi Dadi Hidayatullah

yang telah disetujui oleh peneliti pertama. Subjek yang digunakan dalam

penelitian ini sebanyak 28 orang yang akan dinilai oleh tiga observer. Setelah

dinilai setiap aspeknya observer menjumlahkan untuk dapat dilihat total nilai

keterampilan shooting dalam permainan futsal.
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35 Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan dan disusun melalui teknik pengumpulan data
yang meliputi: sumber data, jenis data, teknik pengumpulan data dan teknik analisa
data

1. Sumber data yang menjadi data dalam penelitian kali ini adalah pemain
yang mengikuti latihan di klub Bobotoh Futsal Academy.

2. Jenis data yang didapat adalah data kuantitatif yang terdiri hasil observasi
terhadap pelaksanaan pembelajaran.

3. Teknik pengumpulan data dari hasil belajar yang diambil dengan
memberikan tes kepada siswa, data tentang situasi pembelajaran pada saat
dilaksanakan tindakan diambil dengan menggunakan lembar observasi

3.6  Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan
siklus penelitian memakai analisis kualitatif dan kuantitatif karena data berupa
angka dan dan berupa kata-kata (narasi) menggunakan presentase untuk melihat
kecenderungan yang terjadi dalam proses kegiatan pembelajaran. Proses analisis
dimulai dari awal sampai akhir pelaksanaan tindakan. Data yang terkumpul dapat
dianalisis dari tahap orientasi sampai tahap akhir dalam pelaksanaan tindakan
dengan disesuaikan pada karakteristik, fokus masalah, serta tujuan. Kriteria dan
ukuran keberhasilan tujuan penelitian ditentukan berdasarkan hasil evaluasi belajar
secara individu. Untuk mengetahui nilai rata-rata dan tingkat keberhasilan
pembelajaran, peneliti menggunakan:
Pengolahan data menggunakan deskriptif statistika dengan model persentase
yang sesuai dengan pendapat Nurhasan & Hasanudin Chalil (2007, him. 60) yang

mengatakan bahwa keberhasilan belajar itu dapat dikategorikan.

Arti penguasaan yang anda capai:
90 % - 100 % = Baik sekali

80 % - 89 % = Baik

70 % - 79 % = Cukup

<70% = Kurang
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